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 P  U   T   U   S   A   N
NOMOR :   91/P ID /2011 /PT.MDO

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengad i l an  Tingg i  Manado  yang  mengadi l i  

perka ra - perkara  Pidana  dalam  perad i l an  t i ngka t  

band ing ,  te lah  menja tuhkan  Putusan  seper t i  te rsebu t  

d ibawah in i ,  dalam perkara   te rdakwa  :

Nama lengkap :   ADI   MOKOGINTA al i as  ADI  ;

Tempat  lah i r :   Nanas i  ;  

Umur/ tangga l  lah i r :   19  tahun /  27  September  

1991 ;

Jen is  Kelamin :   Lak i - lak i  ;  

Kebangsaan :   Indones ia  ;

Tempat  t i ngga l :   Desa  Mondatong ,  Dusun  I I I  

Kecamatan

Poigar ,  Kabupaten  Bolaang  

Mongondow ;

Agama :   Is l am  ;  

Peker j aan :   Tani  ;

Terdakwa  di tahan  berdasarkan  sura t  Penetapan  

Penahanan,  masing- masing  :

1. Peny id i k  se jak  tangga l  13 September  2010 sampai  

dengan 

tangga l  02 Oktober  2010 ;  

2. Perpan jangan   Kepala   Kejaksaan   Neger i  

Kotamobagu  se jak   tangga l  03 Oktober  2010 sampai  

dengan tangga l  11 Nopember  2010  ;

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1
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3.   Penuntu t   Umum  se jak   tangga l  11 Nopember  2010  

sampai  dengan tangga l  30 Nopember  2010 ;

4.  Hakim Pengadi l an  Neger i  Kotamobagu  se jak  tangga l  

24  Nopember                  2010  sampai  dengan  

tangga l  23 Desember  2010 ;

5.   Perpan jangan  Ketua  Pengad i l a   Neger i   Kotamobagu  

se jak   tangga l                                   

     24  Desember  2010  sampai  dengan  tangga l  21 

Pebruar i   2011 ;

6.  Perpan jangan  Ketua  Pengad i l an  Tingg i  Manado (yang  

per tama)  se jak  tangga l  22  Pebruar i   2011  sampai  

dengan tangga l  23 Maret  2011 ;

7.  Perpan jangan  Ketua  Pengad i l an  Tingg i  Manado (yang  

kedua)  se jak  tangga l  24  Maret  2011  sampai  dengan  

tangga l  22 Apr i l  2011 ;

8.  Hakim  Pengadi l an  Tingg i  Manado  se jak  tangga l  22 

Apr i l  2011 sampai  dengan tangga l  21 Mei  2011 ;

9.  Perpan jangan  Waki l  Ketua  Pengad i l an  Tingg i  Manado 

se jak  tangga l                   20  Mei   2011  

sampai  dengan tangga l  18 Ju l i  2011 ;

Terdakwa  didamping i  o leh  Penas iha t  Hukum yang  

bernama  HAKSON IS  ENTE,  SH.  berkan to r  d i  Ja lan  

Puskesmas  Kelu rahan  Gogagoman  RT  14  Kecamatan  

Kotamobagu  dengan  sura t  kuasa            Nomor  :  

17/SK/XI I / 2 010 /PN.KTG ;

Pengadi lan  Tinggi  tersebut  ;

Telah   membaca  berkas   perka ra   dan   sura t - sura t  

yang  t er lampi r

dida lamnya  ser ta  sa l i nan  resmi  Putusan  Pengad i l an  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 2
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Neger i  Kotamobagu,   Nomor :  212/P id .B /2010 /PN.KTG.  

tangga l  14 Apr i l   2011 dalam  perkara  Terdakwa  

te rsebu t  d ia tas  ;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  sura t  dakwaan 

Jaksa  Penuntu t  Umum te r t angga l  9  November  2010  

NO.REG.PERK :        PDM-94/KBGU/  11/2010  Terdakwa di  

dakwa :

KESATU

Bahwa Terdakwa   ADI  MOKOGINTA Al ias  ADI  pada  

har i  Sabtu  tangga l  11  September  2010  sek i t a r   jam 

21.00  wi ta   atau  set i dak - t i daknya  di  suatu  waktu  

sek i t a r  bu lan  September  2010,  ber tempat  di  Desa 

Idumun   Kecamatan   Nuangan   Kabupaten   Bolaang  

Mongondow

Timur  tepa tnya   d i   Perkebunan   Tambun   atau  

set i dak - t i daknya   pada

suatu  tempat  yang  masih  te rmasuk  dalam Daerah  Hukum 

Pengad i l an  Neger i  Kotamobagu  yang  berwenang  untuk  

memer iksa  dan  mengadi l i ,  Dengan  Sengaja  merampas 

nyawa  orang  la in  yakn i   korban  RIFAI  KUNSI,  

Perbuatan  Terdakwa  di l akukan  dengan  cara  sebaga i  

ber i ku t  :

Bahwa  pada  waktu  dan  tempat  sebaga imana  

te rsebu t  d ia tas ,  awalnya  te rdakwa  datang  ke  

pondok/sabua  mi l i k  perempuan  Dewi  se lan ju t nya  

Terdakwa  masuk  ke  dalam  sabua,  Terdakwa  langsung  

mendekat i  korban  yang  saat  i t u  sedang  duduk  

berkumpul  dengan  teman- temannya  yang  juga  teman  

te rdakwa,  la l u  te rdakwa  mengajak  korban  untuk  minum 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 3
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minuman  keras  namun korban  menolak  ajakan  Terdakwa 

dengan  mengatakan   “saya  t i dak  mau  minum  karena  

besok  saya  mau bers i l ah t u r ahmi  ke  orang  tua  saya ,  

ka lau  kamu mau  minum,  minum sa ja ”  kemudian  te rdakwa  

katakan  “  Biar  jo  dang”  se lan ju t nya  Terdakwa  ke luar  

dar i  da lam  sabua/pondok ,  sedang  beberapa  saat  

kemudian  Terdakwa  kembal i  masuk  ke  dalam 

sabua/pondok  dan  te tap  mengajak  korban  untuk  minum 

namun  korban  menolak  ajakan  dar i  Terdakwa  dengan  

mengatakan   “k i t a  nimau  perg i  minum,  ngana  jo  kwa 

(saya  t i dak  mnau  minum,  kamu  sa ja )  la l u  te rdakwa  

katakan  “oh  Bagi tu  dang  eh  (oh  beg i tu  ya)  kemudian  

Terdakwa ke luar  dar i  pondok,  sete lah  Terdakwa berada  

di l ua r  mel iha t  sepotong  kayu,  la l u  te rdakwa  

mengambi l  kayu  te rsebu t  dan  sambi l  memegang  kayu,  

Terdakwa  masuk  kembal i  ke  sabua/pondok  la l u  sete lah  

berada  d i  da lam pondok ,  Terdakwa langsung  memukulkan  

kayu  yang  d i  pegang  oleh  Terdakwa   te rsebu t  kearah  

kepa la  korban  sebanyak  4 ka l i  atau  set i dak - t i daknya  

leb ih  dar i  1  (sa tu )  ka l i  seh ingga   kayu   yang  

dipegang   o leh   Terdakwa

patah   menjad i    t i ga    bag ian ,    kemudian   Terdakwa  

mencek ik   leher  korban ,  ser ta  menjambak  rambut  

korban  namun tak  lama kemudian  langsung  di l e r a i  o leh  

teman- teman  Terdakwa  dan  korban  yang  sama- sama 

berada  di  pondok /sabua  te rsebu t ,  dan  sete lah  

di l e r a i ,  Terdakwa  langsung  ke lua r  dar i  da lam 

pondok/sabua  menuju  ke  rumah  kakak  Terdakwa  

sedangkan  korban  langsung  ber ja l an  ke luar  dar i  da lam 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 4
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pondok/sabua  te rsebu t ,  namun  ket i ka  t i ba  di  depan  

rumah  le l ak i  Hama  Makala lag  Al ias  Ake,  korban  

te r j a t uh  dan  pingsan  la l u  tak  lama  kemudian  datang  

le l ak i  Lo la  Ismai l  Al i as  Lolak ,  le l ak i  Ju ind i  

Mokodompi t  Al i as  Ju in  ser ta  le l ak i  car los  untuk  

mengangkat  korban  yang  pingsan ,  la l u  korban  dibawa  

ke  pondok/sabua  dan  diba r i ngkan  di  Dipan ,  kemudian  

pag i  har inya  sek i t a r  jam.  06.00  wi ta  datang  le l ak i  

Lo la  Ismai l  Al i as  Lo lak  ke  sabua/pondok  mi l i k  le l ak i  

yang  biasa  di  sapa  dengan  pak  Haj i  la l u  ket i ka  akan  

membangunkan  korban ,  te rnya ta  korban  sudah  meningga l  

dun ia .  Sehingga  le l ak i  Lo la   Ismai l  Al i as  Lo lak  

kemudian  melaporkan  kepada  Pak  Haj i  dan  beberapa  

saat  kemudian  korban  dibawa  ke  rumah  sak i t  Umum 

Daerah  Bolaang  Mongondow ;

Bahwa  ak iba t  perbuatan  Terdakwa  sebaga imana  

diu ra i kan  dia tas  menyebabkan  korban  RIFAI  KUNSI  

Al ias  Ri fa i  meningga l  dunia  sebaga imana  yang  

te rcan tum  dalam  sura t  Keterangan  Pemer iksaan  Luar  

atas  jenazah  Nomor  :  353/21 / IX /2010 /RSUD.  tangga l  

12  September  2010  yang  dibua t  dan  di tanda  tangan i  

o leh  Dokte r  STONE E.  KAKAMBONG se laku  dokte r  yang  

memer iksa  pada  Rumah  Saki t  Umum Daerah  Bolaang  

Mongondow dengan has i l  pemer i ksaan  :

1. Jenazah  berada  di  bungkus  dengan  t i ka r  berwarna  

put i h  bercorak  warna  cok la t ,  lap i san  kedua  

dibungkus  dengan  ka in  Sprey  warna  put i h ,  

lap i san  ket i ga  di t u t up i  dengan  ka in  sarung  

warna  kun ing ,  memakai  a las  kepa la  atau  banta l  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 5
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berwarna  bi ru  bercak  merah,  rambut  warna  hi tam  

pan jang  sampai  bahu,  pan jang  mayat  sera tus  

delapan  puluh  dua sent ime te r ,  warna  ku l i t  h i t am  

;

2. Kaku  mayat   sudah   sempurna    te rdapa t    pada  

persend ian   kuduk ,  persend ian  kedua  anggota  

gerak  atas  dan  persend ian  kedua  anggota  gerak  

bawah,  kaku  mayat  sukar  di l awan  ;

3. Lebam Mayat  tampak  je l as  warna  ungu  te rdapa t  

pada  daerah  bokong  dan  lebam  mayat  in i  t i dak  

hi l ang  dengan penekanan  ;

4. Kepala  :  t i dak  d i t emukan  tanda- tanda  

kekerasan  ;

5. Leher  :  pada  leher  bag ian  kanan  te rdapa t  luka  

lece t  empat  buah  masing- masing  berukuran  

pan jang  satu  sent ime te r  lebar  satu  sent ime te r  ;

6. Anggota  Gerak  Bawah :  Pada Bet i s  Kanan te rdapa t  

luka  lece t  berukuran   panjang  t i ga  sent ime te r  

lebar  t i ga  sent ime te r  ;

Kes impulan  :

- Kerusakan  te rsebu t  d ia tas  ak iba t  persen tuhan  

dengan benda   tumpul  ;

- Sebab kemat ian  t i dak  dapat  d i ten tukan  berhubung  

hanya  di l akukan  pemer iksaan  lua r  jenazah  sesua i  

sura t  perse tu j uan  pembata lan  autops i /  bedah  

mayat  te rsebu t  d ia tas  ;

Perbuatan  Terdakwa  sebaga imana  d i  atu r  dan  

diancam pidana   da lam Pasa l  338 KUHP ;  

ATAU 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 6
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KEDUA

PRIMAIR :

Bahwa Terdakwa   ADI  MOKOGINTA Al ias  ADI  pada  

har i  Sabtu  tangga l  11  September  2010  sek i t a r  jam 

21.00  wi ta  atau  set i dak - t i daknya  di  suatu  waktu  

masih  sek i t a r  bu lan  September  2010,  ber tempat  di  

Desa  Idumun  Kecamatan  Nuangan  Kabupaten  Bolaang  

Mongondow Timur  tepa tnya   d i  Perkebunan  Tambun atau  

set i dak - t i daknya  pada  suatu   tempat  yang  masih  

te rmasuk  dalam  Daerah  Hukum  Pengadi l an  Neger i  

Kotamobagu  yang  berwenang  untuk  memer iksa  dan  

mengadi l i ,  melakukan  Pengan iayaan  Bera t  yang  

mengak iba tkan  mat inya  orang  yakn i  korban  RIFAI  

KUNSI,  Perbuatan  Terdakwa  di l akukan  dengan  cara  

sebaga i    ber i ku t  :

Bahwa  pada  waktu  dan  tempat  sebaga imana  

te rsebu t  d ia tas ,  awalnya  Terdakwa  datang  ke  pondok/  

sabua  mi l i k  perempuan  Dewi  se lan ju t n ya  Terdakwa  

masuk  ke  dalam  sabua,  Terdakwa  langsung  mendekat i  

korban  yang  saat  i t u  sedang  duduk  berkumpul  dengan  

teman- temannya  yang  juga  teman  Terdakwa,  la l u  

Terdakwa  mengajak  korban  untuk  minum minuman  keras  

namun  korban  menolak  ajakan  Terdakwa  dengan  

mengatakan  “saya  t i dak  mau minum karena  besok  saya  

mau bers i l a h t u r ahmi  ke  orang  tua  saya,  ka lau  kamu 

mau  minum,  minum sa ja ”  kemudian  te rdakwa  katakan  

“B ia r  jo  dang”  se lan ju t nya  Terdakwa  ke luar  dar i  

da lam  sabua/pondok ,  sedang  beberapa  saat  kemudian  

Terdakwa  kembal i  masuk  ke  da lam  sabua/  pondok  dan  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
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te tap  mengajak  korban  untuk  minum  namun  korban  

menolak  ajakan  Terdakwa  dengan  mengatakan   “k i t a  

nimau  perg i  minum,  ngana  jo  kwa  (saya  t i dak  mnau 

minum,  kamu sa ja )  la l u  Terdakwa  katakan  “oh  bag i t u  

dang eh (oh  begi t u  ya)  kemudian  Terdakwa ke lua r  dar i  

pondok,  sete lah  Terdakwa  berada  di l ua r  mel iha t  

sepotong  kayu,  la l u  Terdakwa mengambi l  kayu  te rsebu t  

dan  sambi l  memegang kayu,  Terdakwa  masuk  kembal i  ke  

sabua/pondok  la l u  sete lah  berada  d i  da lam  pondok ,  

Terdakwa langsung  memukulkan  kayu  yang  d ipegang  oleh  

Terdakwa  te rsebu t  kearah  kepa la  korban  sebanyak  4 

ka l i  atau  set i dak - t i daknya  leb ih  dar i  1 (sa tu )  ka l i  

seh ingga  kayu  yang  dipegang  oleh  Terdakwa  patah  

menjad i  t i ga  bagian ,  kemudian  Terdakwa  mencek ik  

leher  korban ,  ser ta  menjambak  rambut  korban  namun 

tak  lama  kemudian  langsung  di l e r a i  o leh  teman- teman  

Terdakwa  dan  korban  yang  sama- sama  berada  d i  

pondok/sabua  te rsebu t ,  dan sete lah  di l e r a i ,  Terdakwa  

langsung  ke lua r  dar i  da lam  pondok/sabua  menuju  ke  

rumah  kakak  Terdakwa  sedangkan  korban  langsung  

ber j a l an  ke lua r  dar i  da lam  pondok/sabua  te rsebu t ,  

namun  ket i ka  t i ba  di  depan  rumah  le l ak i  Hama 

Makala lag  Al ias  Ake,  korban  te r j a t uh  dan  p ingsan  

la l u  tak  lama  kemudian  datang  le l ak i  Lo la  Ismai l  

Al i as  Lo lak ,  le l ak i  Ju ind i  Mokodompi t  Al ias  Ju in  

ser ta  le l ak i  Car los  untuk  mengangkat  korban  yang  

pingsan ,  la l u  korban  dibawa  ke  pondok/sabua  dan  

diba r i ngkan  di  Dipan,  kemudian  pag i  har inya  sek i t a r  

jam.  06.00  wi ta  datang  le l ak i  Lo la  Ismai l  Al i as  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Lolak  ke  sabua/pondok  mi l i k  le l ak i  yang  biasa  di  

sapa  dengan  pak  Haj i  la l u  ket i ka  akan  membangunkan  

korban ,  te rnya ta  korban  sudah  meningga l  dun ia .  

Sehingga  le l ak i  Lo la  Ismai l  Al i as  Lo lak  kemudian  

melaporkan  kepada  Pak  Haj i  dan  beberapa  saat  

kemudian  korban  dibawa   ke   rumah   sak i t   Umum 

Daerah  Bolaang  Mongondow ;

Bahwa  ak iba t  perbua tan  Terdakwa  sebaga imana  

diu ra i kan

dia tas  menyebabkan  korban  RIFAI  KUNSI  Al ias  Ri fa i  

meningga l  dun ia  sebaga imana  yang  te rcan tum  dalam 

Sura t  Kete rangan  Pemer iksaan  Luar  atas  jenazah  Nomor  

:  353/21 / IX / 2010 /RSUD tangga l                  12  

September  2010  yang  dibua t  dan  d i t anda  tangan i  o leh  

dokte r  STONE  E.  KAKAMBONG se laku  dokte r  yang  

memer iksa  pada  Rumah  Saki t  Umum Daerah  Bolaang  

Mongondow dengan has i l  pemer i ksaan  :

1. Jenazah  berada  di  bungkus  dengan  t i ka r  

berwarna  put i h  bercorak  warna  cok la t ,  

lap i san  kedua  dibungkus  dengan  ka in  Sprey  

warna  put i h ,  lap i san  ket i ga  di tu t up i  dengan  

ka in  sarung  warna  kun ing ,  memakai  a las  

kepa la  atau  banta l  berwarna  bi ru  bercak  

merah,  rambut  warna  hi tam  pan jang  sampai  

bahu,  pan jang  mayat  sera tus  delapan  pu luh  

dua sent ime te r ,  warna  ku l i t  h i t am ;

2. Kaku  mayat   sudah   sempurna   te rdapa t   pada  

persend ian   kuduk ,

persend ian  kedua  anggota  gerak  atas  dan  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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persend ian  kedua  anggota  gerak  bawah,  kaku  mayat  

sukar  di l awan  ;

3. Lebam  Mayat   tampak   je l as   warna   ungu  

te rdapa t    pada    daerah  bokong  dan  lebam 

mayat  in i  t i dak  hi l ang  dengan penekanan  ;

4. Kepala  :  t i dak  d i t emukan  tanda- tanda  

kekerasan  ;

5. Leher  :  pada  leher  bag ian  kanan  te rdapa t  

luka  lece t  empat  buah  masing- masing  

berukuran   pan jang    satu    sent ime te r  

lebar   satu

sent ime te r  ;

6. Anggota  Gerak  Bawah  :  Pada  Bet i s  Kanan 

te rdapa t  luka  lece t  berukuran   pan jang  t i ga  

sent ime te r  lebar  t i ga  sent ime te r  ;

Kes impulan  :

- Kerusakan   t ersebu t   d ia tas    ak iba t  

persen tuhan   dengan  benda

tumpul  ;

- Sebab kemat ian  t i dak  dapat  d i ten tukan  berhubung  

hanya  di l akukan  pemer iksaan  lua r  jenazah  sesua i  

sura t  perse tu j uan  pembata lan  autops i /  bedah  

mayat  te rsebu t  d ia tas  ;

Perbuatan  te rdakwa  sebaga imana  dia tu r  dan  

diancam pidana  dalam Pasa l   354 ayat  (2 )  KUHP ;  

SUBSIDAIR :

Bahwa Terdakwa   ADI  MOKOGINTA Al ias  ADI  pada  

har i  Sabtu  tangga l  11  September  2010  sek i t a r  jam 

21.00  wi ta  atau  set i dak - t i daknya  di  suatu  waktu  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 10



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

11

masih  sek i t a r  bu lan  September  2010,  ber tempat  di  

Desa  Idumun  Kecamatan  Nuangan  Kabupaten  Bolaang  

Mongondow Timur  tepa tnya  di  Perkebunan  Tambun  atau  

set i dak - t i daknya  pada  suatu  tempat  yang  masih  

te rmasuk  dalam  Daerah  Hukum  Pengadi l an  Neger i  

Kotamobagu  yang  berwenang  untuk  memer iksa  dan  

mengadi l i ,  Melakukan  Pengan iayaan  yang  Mengak iba t kan  

mat inya  orang  yakn i  korban  RIFAI  KUNSI,  Perbuatan  

te rdakwa  di l akukan  dengan cara  sebaga i  ber i ku t  :

Bahwa  pada   waktu   dan   tempat   sebaga imana  

te rsebu t    d ia tas ,  awalnya  Terdakwa  datang  ke  

pondok/  sabua  mi l i k  perempuan  Dewi  se lan ju t nya  

Terdakwa  masuk  ke  dalam  sabua,  Terdakwa  langsung  

mendekat i  korban  yang  saat  i t u  sedang  duduk  

berkumpul  dengan  teman- temannya  yang  juga  teman  

Terdakwa,  la l u  Terdakwa  mengajak  korban  untuk  minum 

minuman  keras  namun korban  menolak  ajakan  Terdakwa 

dengan  mengatakan  “saya  t i dak  mau minum karena  besok  

saya  mau bers i l a h t u r ahmi  ke  orang  tua  saya,  ka lau  

kamu  mau   minum,  minum  sa ja ”  kemudian  te rdakwa  

katakan  “B ia r  jo  dang”  se lan ju t nya  Terdakwa  ke luar  

dar i  da lam  sabua/pondok ,  sedang  beberapa  saat  

kemudian  Terdakwa  kembal i  masuk  ke  dalam 

sabua/pondok  dan  te tap  mengajak  korban  untuk  minum 

namun  korban  menolak  ajakan  dar i  Terdakwa  dengan  

mengatakan  “k i t a  nimau  perg i  minum,  ngana  jo  kwa 

(saya  t i dak  mnau  minum,  kamu  sa ja )  la l u  te rdakwa  

katakan  “oh  Bagi tu  dang  eh”  (oh  beg i t u  ya)  kemudian  

Terdakwa ke luar  dar i  pondok,  sete lah  Terdakwa berada  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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di l ua r  mel iha t  sepotong  kayu,  la l u  Terdakwa  

mengambi l  kayu  te rsebu t  dan  sambi l  memegang  kayu,  

Terdakwa  masuk  kembal i  ke  sabua/pondok  la l u  sete lah  

berada  d i  da lam pondok ,  Terdakwa langsung  memukulkan  

kayu  yang  d ipegang  oleh  Terdakwa  te rsebu t  kearah  

kepa la  korban  sebanyak  4 ka l i  atau  set i dak - t i daknya  

leb ih  dar i  1 (sa tu )  ka l i  seh ingga  kayu  yang  dipegang  

oleh  Terdakwa  patah  menjad i  t i ga  bagian ,  kemudian  

Terdakwa  mencek ik  leher  korban ,  ser ta  menjambak  

rambut  korban  namun  tak  lama  kemudian  langsung  

di l e r a i  o leh  teman- teman  Terdakwa  dan  korban  yang  

sama- sama  berada  di  pondok/sabua  te rsebu t ,  dan  

sete lah  di l e r a i ,  Terdakwa langsung  ke luar  dar i  da lam 

pondok/sabua  menuju  ke  rumah  kakak  Terdakwa  

sedangkan  korban  langsung  ber ja l an  ke luar  dar i  da lam 

pondok/sabua  te rsebu t ,  namun  ket i ka  t i ba  d i  depan  

rumah  le l ak i  Hama  Makala lag  al i as  Akek,  korban  

te r j a t uh  dan  pingsan  la l u  tak  lama  kemudian  datang  

le l ak i  Lo la  Ismai l  a l i as  Lo lak ,  le l ak i  Ju ind i  

Mokodompi t  Al i as  Ju in  ser ta  le l ak i  Car los  untuk  

mengangkat  korban  yang  pingsan ,  la l u  korban  dibawa  

ke  pondok/sabua  dan  diba r i ngkan  di  Dipan ,  kemudian  

pag i  har inya  sek i t a r  jam.  06.00  wi ta  datang  le l ak i  

Lo la  Ismai l  Al i as  Lo lak  ke  sabua/pondok  mi l i k  le l ak i  

yang  biasa  di  sapa  dengan  pak  Haj i  la l u  ket i ka  akan  

membangunkan  korban ,  te rnya ta  korban  sudah  meningga l  

dun ia .  Sehingga  le l ak i  Lo la  Ismai l  Al i as  Lo lak  

kemudian  melaporkan  kepada  Pak  Haj i  dan  beberapa  

saat  kemudian  korban  dibawa  ke  rumah  sak i t  Umum 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Daerah  Bolaang  Mongondow ;

Bahwa  ak iba t  perbuatan  Terdakwa  sebaga imana  

diu ra i kan  dia tas  menyebabkan  korban  RIFAI  KUNSU 

Al ias  Ri fa i  meningga l  dunia  sebaga imana  yang  

te rcan tum  dalam  Sura t  Keterangan  Pemer iksaan  Luar  

atas  jenazah  Nomor  :  353/21 / IX /2010 /RSUD  tangga l  

12  September  2010  yang  dibua t  dan  di tanda  tangan i  

o leh  dokte r  STONE E.  KAKAMBONG se laku  dokte r  yang  

memer iksa  pada  Rumah  Saki t  Umum Daerah  Bolaang  

Mongondow dengan has i l  pemer i ksaan  :

1. Jenazah   berada   d i   bungkus   dengan   t i ka r  

berwarna   put i h   berco rak  warna  cok la t ,  

lap i san  kedua  dibungkus  dengan  ka in  Sprey  

warna  put i h ,  lap i san  ket i ga  di tu t up i  dengan  

ka in  sarung  warna  kun ing ,  memakai  a las  

kepa la  atau  banta l  berwarna  bi ru  bercak  

merah,  rambut  warna  hi tam  pan jang  sampai  

bahu,  pan jang  mayat  sera tus  delapan  pu luh  

dua sent ime te r ,  warna  ku l i t  h i t am ;

2. Kaku  mayat  sudah  sempurna  te rdapa t  pada  

persend ian  kuduk,  persend ian    kedua  

anggota   gerak   atas   dan  persend ian   kedua  

anggota  gerak  bawah,  kaku  mayat  sukar  d i l awan  ;

3. Lebam Mayat  tampak  je l as  warna  ungu  te rdapa t  

pada  daerah  bokong  dan lebam mayat  in i  t i dak  

hi l ang  dengan penekanan  ;

4. Kepala  :  t i dak  d i t emukan  tanda- tanda  

kekerasan  ;

5. Leher  :  pada  leher  bag ian  kanan  te rdapa t  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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luka  lece t  empat  buah  masing- masing  

berukuran    panjang   satu   sent ime te r   lebar  

satu

sent ime te r  ;

6. Anggota   Gerak   Bawah  :   Pada  Bet i s   Kanan 

te rdapa t  luka   lece t  berukuran  panjang  t i ga  

sent ime te r  lebar  t i ga  sent imete r  ;

Kesimpulan  :

- Kerusakan  te rsebu t  d ia tas  ak iba t  persen tuhan  

dengan benda   tumpul  ;

- Sebab kemat ian  t i dak  dapat  d i ten tukan  berhubung  

hanya  di l akukan  pemer iksaan  lua r  jenazah  sesua i  

sura t  perse tu j uan  pembata lan  autops i /  bedah  

mayat  te rsebu t  d ia tas  ;

Perbuatan  te rdakwa  sebaga imana  dia tu r  dan  

diancam pidana  dalam Pasa l   351 ayat  (3 )  KUHP ;  

ATAU

KETIGA :

Bahwa Terdakwa   ADI  MOKOGINTA Al ias  ADI  pada  

har i  Sabtu  tangga l  11  September  2010  sek i t a r  jam 

21.00  wi ta  atau  set i dak - t i daknya  di  suatu  waktu  

sek i t a r  bu lan  September  2010,  ber tempat  di  Desa 

Idumun Kecamatan  Nuangan Kabupaten  Bolaang  Mongondow 

Timur  tepa tnya  di  Perkebunan  Tambun  atau  set i dak -

t i daknya  pada suatu  tempat  yang  masih  te rmasuk  dalam 

Daerah  Hukum  Pengadi l an  Neger i  Kotamobagu  yang  

berwenang  untuk  memer iksa  dan mengadi l i ,

melakukan   Pengan iayaan   te rhadap   korban   RIFAI  

KUNSI ,   Perbuatan

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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te rdakwa  di l akukan  dengan cara  sebaga i  ber i ku t  :

Bahwa  pada  waktu  dan  tempat  sebaga imana  

te rsebu t  d ia tas ,  awalnya  Terdakwa  datang  ke  pondok/  

sabua  mi l i k  perempuan  Dewi  se lan ju t n ya  Terdakwa  

masuk  ke  dalam  sabua,  Terdakwa  langsung  mendekat i  

korban  yang  saat  i t u  sedang  duduk  berkumpul  dengan  

teman- temannya  yang  juga  teman  Terdakwa,  la l u  

Terdakwa  mengajak  korban  untuk  minum minuman  keras  

namun  korban  menolak  ajakan  Terdakwa  dengan  

mengatakan  “saya  t i dak  mau minum karena  besok  saya  

mau bers i l a h t u r ahmi  ke  orang  tua  saya,  ka lau  kamu 

mau  minum,  minum sa ja ”  kemudian  Terdakwa  katakan  

“B ia r  jo  dang”  se lan ju t nya  Terdakwa  ke luar  dar i  

da lam  sabua/  pondok ,  sedang  beberapa  saat  kemudian  

Terdakwa  kembal i  masuk  ke  da lam  sabua/  pondok  dan  

te tap  mengajak  korban  untuk  minum  namun  korban  

menolak  ajakan  dar i  Terdakwa  dengan  mengatakan  

“k i t a  nimau  perg i  minum,  ngana  jo  kwa  (saya  t i dak  

mnau  minum,  kamu  sa ja )  la l u  Terdakwa  katakan  “oh  

bag i t u  dang  eh”  (oh  beg i t u  ya)  kemudian  Terdakwa  

ke luar  dar i  pondok,  sete lah  Terdakwa  berada  di l ua r ,  

mel iha t  sepotong  kayu ,  la l u  te rdakwa  mengambi l  kayu  

te rsebu t  dan  sambi l  memegang  kayu ,  Terdakwa  masuk  

kembal i  ke  sabua/pondok  la l u  sete lah  berada  di  

pondok,  Terdakwa  langsung  memukulkan  kayu  yang  di  

pegang  oleh  Terdakwa  te rsebu t  kearah  kepa la  korban  

sebanyak  4  ka l i  atau  set i dak - t i daknya  leb ih  dar i  1 

(sa tu )  ka l i  seh ingga  kayu  yang  dipegang  oleh  

Terdakwa  patah  menjad i  t i ga  bag ian ,  kemudian  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Terdakwa  mencek ik  leher  korban ,  ser ta  menjambak  

rambut  korban  namun  tak  lama  kemudian  langsung  

di l e r a i  o leh  teman- teman  Terdakwa  dan  korban  yang  

sama- sama  berada  di  pondok/sabua  te rsebu t ,  dan  

sete lah  di l e r a i ,  Terdakwa langsung  ke luar  dar i  da lam 

pondok/sabua  menuju  ke  rumah  kakak  Terdakwa  

sedangkan  korban  langsung  ber ja l an  ke luar  dar i  da lam 

pondok/sabua  te rsebu t ,  namun  ket i ka  t i ba  d i  depan  

rumah  le l ak i  Hama  Makala lag  Al ias  Akek,  korban  

te r j a t uh  dan  pingsan  la l u  tak  lama  kemudian  datang  

le l ak i  Lo la  Ismai l  a l i as  Lo lak ,  le l ak i  Ju ind i  

Mokodompi t  Al i as  Ju in  ser ta  le l ak i  Car los  untuk  

mengangkat  korban  yang  pingsan ,  la l u  korban  dibawa  

ke  pondok /sabua  dan  d i  bar i ngkan  di  Dipan,  kemudian  

pag i  har inya  sek i t a r  jam  06.00  wi ta  datang  le l ak i  

Lo la  Ismai l  Al i as  Lo lak  ke  sabua/pondok  mi l i k  le l ak i  

yang  biasa  di  sapa  dengan  pak  Haj i  la l u  ket i ka  akan  

membangunkan  korban ,  te rnya ta  korban  sudah  meningga l  

dun ia .  Sehingga  lo l a  Ismai l  Al i as  Lo lak  kemudian  

melaporkan  kepada  Pak  Haj i  dan  beberapa  saat  

kemudian  korban  dibawa  ke  rumah  sak i t  Umum Daerah  

Bolaang  Mongondow ;

Bahwa  ak iba t  perbuatan  Terdakwa  sebaga imana  

diu ra i kan  dia tas  menyebabkan  korban  RIFAI  KUNSI  

al i as  Ri fa i  meningga l  dun ia  sebaga imana  yang  

te rcan tum  dalam  Sura t  Keterangan  Pemer iksaan  Luar  

atas  jenazah  Nomor  :  353/21 / IX /2010 /RSUD.  tangga l  

12  September  2010  yang  dibua t  dan  di tanda  tangan i  

o leh  dokte r  STONE E.  KAKAMBONG se laku  dokte r  yang  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
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memer iksa  pada    Rumah Saki t  Umum Daerah  Bolaang  

Mongondow dengan has i l  pemer i ksaan  :

1. Jenazah  berada  di  bungkus  dengan  t i ka r  

berwarna  put i h  bercorak  warna  cok la t ,  

lap i san  kedua  dibungkus  dengan  ka in  Sprey  

warna  put i h ,  lap i san  ket i ga  di tu t up i  dengan  

ka in  sarung  warna  kun ing ,  memakai  a las  

kepa la  atau  banta l  berwarna  bi ru  bercak  

merah,  rambut  warna  hi tam  pan jang  sampai  

bahu,  pan jang  mayat  sera tus  delapan  pu luh  

dua sent ime te r ,  warna  ku l i t  h i t am ;

2. Kaku  mayat  sudah  sempurna  te rdapa t  pada  

persend ian  kuduk,  persend ian  kedua  anggota  

gerak  atas  dan  persend ian  kedua   anggota  

gerak  bawah,  kaku  mayat  sukar  d i l awan  ;

3. Lebam Mayat   tampak   je l as   warna   ungu  

te rdapa t   pada  daerah

bokong  dan  lebam  mayat  in i  t i dak  h i l ang  dengan  

penekanan  ;

4. Kepala  :  t i dak  d i t emukan  tanda- tanda  

kekerasa  ;

5. Leher  :  pada  leher  bag ian  kanan  te rdapa t  

luka  lece t  empat  buah  masing- masing  

berukuran   pan jang   satu   sent ime te r   lebar  

satu

sent ime te r  ;

6. Anggota  Gerak  Bawah :  Pada  Bet i s  Kanan  te rdapa t  

luka  lece t   berukuran  pan jang  t i ga  sent ime te r  

lebar  t i ga  sent ime te r  ;

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Kesimpulan  :

- Kerusakan  te rsebu t  d ia tas  ak iba t  persen tuhan  

dengan benda   tumpul  ;

- Sebab kemat ian  t i dak  dapat  d i ten tukan  berhubung  

hanya  di l akukan  pemer iksaan  lua r  jenazah  sesua i  

sura t  perse tu j uan  pembata lan  autops i /  bedah  

mayat  te rsebu t  d ia tas  ;

Perbuatan  te rdakwa  sebaga imana  d ia tu r  dan  

diancam pidana  dalam Pasa l   351 ayat  (1 )  KUHP ;  

Menimbang,  bahwa berdasarkan  sura t  tun tu tan  

Jaksa  Penuntu t  Umum te r t angga l  10 Maret  2011 Nomor  :  

Re.  Perk  :  PDM-      /KBGU/  03/2010 ,  Terdakwa  

di tun tu t  sebaga i  ber i ku t  :

1. Menyatakan  Terdakwa  ADI  MOKOGINTA al ias  ADI  

t i dak  te rbuk t i  secara  sah dan  menyak inkan  

bersa lah  melakukan  t i ndak  pidana  Penganiayaan  

bera t  yang  menyebabkan  mat i  sebaga imana  yang  

didakwakan  dalam  dakwaan  Kedua  Pr ima i r  

melanggar  Pasa l  354 ayat  (2 )  KUHP ;  

2. Membebaskan  te rhadap  Terdakwa  oleh  karena  i t u  

dar i  dakwaan  Kedua Pr ima i r  melanggar  pasa l  

354 (2 )  KUHPidana  ;  

3. Menyatakan  Terdakwa  ADI  MOKOGINTA  Al i a s  ADI  

te l ah   te rbuk t i  secara  sah  dan  menyak inkan  

bersa lah  melakukan  t i ndak  pidana  

“Pengan iayaan  yang  menyebabkan  mat i ”  

sebaga imana  yang  kami  dakwakan  dalam  dakwaan  

Kedua  Subs ida i r   melanggar  pasa l  351  ayat   (3 )  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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KUHP ;  

4. Menja tuhkan  pidana  kepada  Terdakwa  dengan  

pidana  penja ra  se lama  7  ( tu j uh )   tahun ,  

d iku rang i   se lama   Terdakwa   menja lan i  

tahanan  sementara  ;  

5. Menyatakan   Barang   Bukt i   berupa   :   1  (sa tu )  

u jung   kayu   ker ing

dengan  panjang  + 1 meter  yang  patah  menjad i  t i ga  

di rampas  untuk  dimusnahkan  ;

6. Menetapkan  kepada  Terdakwa  agar  membayar  biaya  

perkara  sebesar  Rp.  1.000 , -  (se r i bu  rup iah )  ;  

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  tun tu tan  

te rsebu t ,  Pengadi l an  Neger i  Kotamobagu  te l ah  

menja tuhkan  putusan  amarnya  berbuny i  sebaga i  ber i ku t  

:

1.   Menyatakan  Terdakwa  ADI  MOKOGINTA al i as  ADI ,  

te l ah  te rbuk t i              secara  sah  dan 

menyak inkan  bersa lah  melakukan  t i ndak  p idana  

“ Pengan iayaan  ”  ;  

2. Menja tuhkan  pidana   kepada  Terdakwa   ADI  

MOKOGINTA al i as  ADI  dengan  pidana  penja ra  se lama 

2 ( dua)  tahun  dan 8 (de lapan)    bu lan  ;  

3. Menetapkan  masa  penahanan  yang  te l ah  di j a l an i  

o leh  Terdakwa  diku rangkan  se lu ruhnya  dar i  p idana  

yang  di j a t uhkan  ;  

4. Menetapkan  agar  Terdakwa  te tap  berada  dalam 

Tahanan  ;  

5. Memer in tahkan  barang  bukt i  berupa  1 (sa tu )  u jung  

Disclaimer
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kayu  dengan  pan jang  kurang  leb ih  1  meter  yang  

patah  menjad i  t i ga  di rampas  untuk  dimusnahkan  ;

6.    Membebankan  Terdakwa untuk  membayar  b iaya  

perkara   sebesar         Rp.  1.000  (se r i bu  rup iah )  

;

Menimbang,  bahwa  te rhadap  Putusan  te rsebu t  

Penuntu t  Umum te lah  mengajukan  permin taan  banding  

dihadapan  Pani te ra  Pengad i l an  Neger i  Kotamobagu  pada  

tangga l  18 Apr i l  2011 sesua i  Akta  Permin taan  Banding  

Nomor  :  9/Ak ta .P id / 2011 /PN.KTG  dan  permin taan  

band ing  te rsebu t  te lah  dibe r i t a hukan  dengan  saksama 

kepada     Terdakwa   pada   tangga l   26  Apr i l  2011  

sesua i    akta    pember i t ahuan

Nomor :  268/P id /2011 /PN.KTG ;

Menimbang,  bahwa  te rka i t  dengan  permin taan  

band ing  te rsebu t ,  Penuntu t  Umum te lah  mengajukan  

memor i  band ing  te r t angga l  11  Mei  2011,  dan  memor i  

band ing  te rsebu t  te lah  dibe r i t a hukan  secara  saksama 

kepada  Terdakwa  Adi  Mokogin ta  pada  tangga l  11  Mei  

2011 ;

Menimbang,  bahwa  te rhadap  memor i  band ing  

te rsebu t  Terdakwa  t i dak  mengajukan  kont ra  memor i  

band ing  ;

Menimbang,   bahwa  ba ik  Jaksa   Penuntu t   Umum 

maupun  Terdakwa  te l ah  dibe r i  kesempatan  untuk  

mempela ja r i  berkas  perkara ,  sebe lum  dik i r im  ke  

Pengad i l an  Tingg i  Manado  masing- masing  pada  tangga l  

9 Mei  2011 sampai  dengan tangga l  16 Mei  2011 ;   

Menimbang,  bahwa  permin taan  dan  pemer iksaan  

Disclaimer
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dalam t i ngka t  band ing  o leh  Jaksa  Penuntu t  Umum te lah  

dia jukan  dalam tenggang  waktu   dan menuru t  ta ta  cara  

ser ta  memenuhi  persyara tan  yang  di ten tukan  oleh  

Undang- Undang,   maka  permin taan   band ing   te rsebu t  

secara   fo rma l  dapat  d i te r ima  ;

Menimbang,  bahwa  Jaksa  Penuntu t  Umum dalam 

memor i  band ingnya  pada  pokoknya  te l ah  mengemukanan  

kebera tan - kebera tan  te rhadap  putusan  Hakim  t i ngka t  

per tama sebaga i  ber i ku t  :

1. Bahwa  Maje l i s  Hakim  Pengad i l an  Neger i  

Kotamobagu  dalam  putusannya  t i dak  

memper t imbangkan  kete rangan  saks i  ah l i  

Dr .  Stone  Edward  Kakambong  yang  menerangkan  

apab i l a  Kepala  di  puku l  kuat  b isa  mengak iba t kan  

kemat ian  dan  ge ja l a  awal  dar i  ak iba t  puku lan  

te rsebu t  adanya  muntah- muntah.  Dan  mengena i  

lebam  di  tubuh  korban  i t u  ada lah  lebam  mayat  

yang  normal .  Dan  saks i  ah l i  ket i ka  memer iksa  

mulu t  korban  t i dak  te rdapa t  ada  bau  minuman 

keras  ;

Bahwa  kete rangan  saks i  Dewi  Mokoagow  yang  

mengatakan  bahwa Terdakwa  masuk  kembal i  ke  dalam 

pondok  sambi l  memegang  kayu  la l u  memukul  korban  

sampai  kayu  yang  d i  pegang  oleh  Terdakwa  patah  

ser ta  Terdakwa memukul  korban  sebanyak          3  

( t i ga )  ka l i  yang  mana puku lan  per tama  dan  kedua  

Terdakwa  puku l  bag ian  kepa la  d i  bag ian  belakang ,  

dan  ket i ga  Terdakwa  mencek ik  korban  di  leher  

dengan menyandar  d i  d ind ing  ;
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Bahwa  kete rangan  saks i  Max  Donald  Sumaga  a l i as  

Ongky  bahwa  saks i  d ibe r i t a hu  oleh  saks i  Lo la  

bahwa korban  ada muntah- muntah  dia tas   te rpa l  ;

Bahwa dar i  kete rangan  saks i - saks i  te rsebu t  d ia tas  

adanya  persesua ian  anta ra  satu  dengan  yang  

la i nnya  bahwa  benar  ak iba t  dar i  puku lan  yang  

di l akukan  oleh  Terdakwa  Adi  Mokogin ta  al i as  Adi  

te rsebu t  dengan  menggunakan  sepotong  kayu  yang  

dipegang  oleh  Terdakwa  te rsebu t  patah  menjad i  3 

bag ian  dan beberapa  jam kemudian  di temukan  korban  

Ri fa i  Kuns i  te l ah  meningga l  dun ia ,  dan  ada  bekas  

muntah  disamping  korban  ;

2. Bahwa   per t imbangan   putusan  Maje l i s   Hakim 

hanya   berdasarkan

kes impu lan  atau  log i ka  pr ibad inya  tanpa  

memper t imbangkan  adanya  berbaga i  sebab  ak iba t  

(asas  causa l i t a s )  hanya  membuat  fak ta  per i s t i wa  

send i r i  dengan  mempert imbangkan   kete rangan   saks i

Supr ian to  Hunow,  kete rangan  saks i  te rsebu t   t i dak  

mengatakan   seper t i

yang  d i j e l a skan  oleh  Maje l i s  Hakim  da lam 

per t imbangannya  ;

Bahwa  menuru t  teo r i  adequat  dimana  yang  menjad i  

ukuran ,  merupakan  musebab  bag i  suatu  ak iba t  ia l ah  

pen in jauan  apakah  ke lakuan  yang  te r t en tu  i t u  dengan  

menginga t  keadaan  seke l i l i n g nya  pantas ,  patu t  atau  

adequat  untuk  menimbulkan  ak iba t  te rsebu t  ;

Bahwa  dar i  kete rangan  saks i - saks i  d ipe rs i dangan  

per i s t i wa  pemukulan  yang  te r j ad i  pada  d i r i  korban  

hanya  di l akukan  o leh  Terdakwa  sete l ah  i t u  t i dak  ada  
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fak ta  la i n  yang  menunjukkan  adanya  

per i s t i wa /pemuku lan  la i n  yang  dapat  menyebabkan  

korban  meningga l  dun ia .  Akiba t  pemukulan  te rsebu t  

dapat  te r j ad i  beberapa  saat /wak tu  kemudian  sebaga i  

suatu  proses  sebab  ak iba t .  Jad i  walaupun  d ika takan  

ada  perbedaan  waktu  se lama  3  ( t i g a )  jam  sete lah  

se lesa i  ke jad ian  pemukulan  dengan  korban  ja tuh  

langsung  p ingsan  d i  depan  Rumah  Supr ian to  Hunow,  

sudah  t i dak  ada  lag i  per i s t i wa / f a k t a  ke jad ian  yang  

la i n  kecua l i  ke jad ian  pemukulan  yang  di l akukan  oleh  

Terdakwa  Adi  Mokogin ta  mengak iba t kan  korban  Ri fa i  

Kuns i  meningga l  dunia ,  yang  d isebabkan  dar i  Pemukulan  

Terdakwa dengan  menggunakan  sepotong    kayu  ;

3. Bahwa  Putusan  Maje l i s  Hakim  Pengadi l an  Neger i  

Kotamobagu  dengan

hukuman pen ja ra  se lama  2 (dua)  tahun  dan  8 (de lapan)  

bu lan  te rhadap  Terdakwa   te r l a l u   r i ngan   karena  

t i dak   seband ing  dengan  ak iba t  yang

di t imbu l kan  te rhadap  korban  yang  meningga l  dun ia  

ser ta  t i dak  menunjukkan  tu j uan  pemidanaan  untuk  

menimbulkan  efek  je ra  kepada  Terdakwa  agar  t i dak  

melakukan  t i ndak  pidana  lag i  ;

Menimbang,  bahwa sete lah  mempela ja r i  dengan  cermat  

te rhadap  kebera tan - kebera tan  Jaksa  Penuntu t  Umum dalam 

memor i  band ingnya  khususnya  mengenai  Per t imbangan  Hukum 

dan  pen ja tuhan  p idana  pen ja ra  Pengadi l an  Tingg i  

berpendapat  bahwa kebera tan - kebera tan  te rsebu t  bera lasan  

untuk  di j ad i kan  bahan  per t imbangan  da lam memutus  perkara  

in i  d i t i ngka t  band ing  ;

Menimbang,   bahwa  sete lah  Pengadi l an  Tingg i  

mempela ja r i   dengan
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saksama  berkas  perkara  dan  sa l i nan  resmi  Putusan  

Pengadi l an  Neger i  Kotamobagu  tangga l  14  Apr i l  2011  

Nomor  :  212/P id .B /2010 /PN.KTG.  ser ta  memor i  band ing  yang  

dia jukan  o leh  Jaksa  Penuntu t  Umum,  Ber i t a  Acara  

Pers idangan ,  Pengadi l an  Tingg i  t i dak  sependapat  dengan  

Hakim  t i ngka t  per tama  dalam  putusannya  bahwa  Terdakwa  

te l ah  te rbuk t i  secara  sah  dan  meyak inkan  bersa lah  

melakukan  Tindak  Pidana  Penganiayaan ,  sebaga imana  

didakwakan  kepadanya  d i  da lam  dakwaan  al te rna t i f  ket i ga  

pasa l  351  ayat  (1 )  KUHP ;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  Pengadi l an  Tingg i  

t i dak  sependapat  dengan  Per t imbangan  Pengadi l an  t i ngka t  

per tama,  maka  Pengadi l an  Tingg i  akan  memper t imbangkan  

send i r i  seper t i  d iu ra i kan  d i  bawah in i  ;

Menimbang,  bahwa  Terdakwa  di  dakwa  oleh  Jaksa  

Penuntu t  Umum  dengan  dakwaan  berben tuk  a l te rna t i f  

subs ida r i t a s  ya i t u  :

Dakwaan Kesatu :   Melanggar  pasa l  338 KUHP

Atau  

Dakwaan Kedua :  

              Pr ima i r :   Melanggar  pasa l  354 ayat  

(2 )  KUHP

              Subs ida i r :   Melanggar  pasa l  351 ayat  

(3 )  KUHP

Dakwaan Ket iga  :   Melanggar  pasa l  351 ayat  (1 )  

KUHP ;

Menimbang,  bahwa  o leh  karena  dakwaan  Jaksa  

Penuntu t  Umum disusun  secara  al te r na t i v e  seh ingga  

kebebasan  Hakim dalam menentukan  Pi l i han  yang  sesua i  

dengan  fak ta - fak ta  hukum  dipe rs i dangan  yang  tepa t  

Disclaimer
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untuk  d i t e rapkan  pada di r i  Terdakwa ;

Menimbang,  bahwa  fak ta - fak ta  yang  dipe ro leh  

dar i  kete rangan  saks i - saks i  dan  petun juk  dan  

kete rangan  Terdakwa  maka  dakwaan  yang  tepa t  

d i te rapkan  atas  perbua tan  Terdakwa  ada lah  dakwaan  

Al te rna t i v e  KEDUA ;

Menimbang,  bahwa  dakwaan  Kedua  berbentuk  

Subs ida r i t a s ,  maka  yang  per tama  harus  dibuk t i k an  

ada lah  dakwaan Kedua Pr ima i r  :

Melanggar   pasa l   354  ayat  (2 )  KUHP  dengan  unsur -

unsurnya   sebaga i  ber i ku t  :

1. Unsur  Barang  Siapa

2. Unsur  Penganiayaan  bera t ,  menyebabkan  kemat ian  ;

Menimbang,  bahwa khususnya  te rhadap   unsur  

Pengan iayaan

bera t   yang   menyebabkan   mat i ,  Pengad i l an  Tingg i  

berpendapat   t i dak  te rbuk t i   da lam  perbua tan  

Terdakwa  dengan  per t imbangan   sebaga i

sebaga i  ber i ku t  d i  bawah in i  ;

Menimbang,  bahwa  ar t i  Pengan iayaan  bera t  

ada lah  perbua tan  yang  dapat  menimbulkan  luka  bera t  

pada  orang  la i n  seper t i  yang  di j e l a s kan  dalam pasa l  

90  KUHP ya i t u  pengan iayaan  te rsebu t  menimbulkan  

ak iba t  luka  bera t  pada  tubuh  orang  la i n ;  yang  

dimaksudkan  luka  bera t  pada  tubuh  ada lah  suatu  luka  

yang  s i f a t nya  sedemik ian  rupa ,  seh ingga  ia  

meningga l kan  suatu  ak iba t  yang merug ikan  dan te tap  ;

Menuru t  Drs .  PAF Lamin tang ,  SH.  da lam bukunya  Hukum 

Pidana  Indones ia ,  Penerb i t  Sinar  Baru  Bandung  (KUHP 
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1990)  untuk  melakukan  Penganiayaan  bera t  d isya ra t kan  

bahwa  opzet  i t u  di tu j u kan  te rhadap  perbua tan  untuk  

menimbulkan  luka  bera t  pada  tubuh  orang  la i n ,  

apab i l a  se lesa i  d i l akukan  akan  dapat  menimbulkan  

luka  bera t  pada tubuh  ;

Dar i   fak ta - fak ta   hukum   yang    d ipe ro leh    dar i  

kete rangan    saks i - saks i ,  kete rangan  saks i  ah l i  

maupun kete rangan  Terdakwa sebaga i  ber i ku t  :

- Bahwa ke jad ian  pada  har i  Sabtu  tangga l  11 September  

2010  sek i t a r  jam  19.00  wi ta  ber tempat  d i  rumah 

saks i  Dewi  Mokoagow di  perkebunan  Idumun  Kecamatan  

Nuangan  Kabupaten  Bolaang  Mongondow Timur ,  awalnya  

Terdakwa mengajak  korban  untuk  minum menuman keras ,  

namun korban  menolak  a jakan  Terdakwa,  karena  besok  

pag i  korban  mau  bers i l a h t u r ahmi  dengan  ke lua rga  

korban  karena  saat  i t u  lebaran  sudah  dekat  ;

- Karena  korban  d ia j ak  minum  minuman  keras ,   t i dak  

mau   la l u   te r j ad i   adu   mulu t ,  se lan ju t nya  

Terdakwa  ke lua r  dan  mengambi l  kayu  dan  masuk  

keda lam  rumah  saks i   Dewi  Mokoagow   Terdakwa  

katakan   “kaba l  ngana”  la l u  Terdakwa memukul  korban  

dengan   kayu   dan   mengenai   d i   kepa la  bag ian  

be lakang  korban  sebanyak  3  ka l i  dan  menar i k  rambut  

korban  dan  mencek ik  leher  korban  dan  saks i  dewi  

ber te r i a k  supaya   jangan   berke lah i  dan  tak  lama  

kemudian  datang  saks i  Ju ind i  dan  saks i  Hamat  

Mamonto  untuk  melera i  perke lah i an  te rsebu t  ;

- Bahwa berdasarkan  kete rangan  saks i  ahl i  Dr .  Stone  

Edward  Kakambong,  se laku  dokte r  yang  memer iksa  

korban  pada  rumah  sak i t  umum Datoe  Binangkang  

menje laskan  d ipers i dangan  ket i ka  melakukan  
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pemer iksaan  te rhadap  jasad  korban  t i dak  d i temukan  

tanda- tanda  kekerasan  pada  kepa la  korban  

sebaga imana  yang  te rmuat  dalam  sura t  kete rangan  

pemer iksaan  lua r  atas  jenazah  Nomor  :  

353/21 / IX /2010 /RSUD  tangga l   12  September  2010  

dengan kes impu lan  :

- Kerusakan  te rsebu t  d ia tas  ak iba t  persen tuhan  dengan  

benda tumpul  ;

- Sebab  kemat ian  t i dak  dapat  di t en tukan   berhubung  

hanya   di l akukan

pemer iksaan  lua r  jenazah  sesua i  sura t  perse tu j uan  

pembata lan  autops i / bedah  mayat  te rsebu t  dia tas  ;

Dengan  demik ian  unsur  Pengan iayaan  Bera t  

menyebabkan  kemat ian ,  t i dak  te rbuk t i  menuru t  

hukum ;

Menimbang,  bahwa o leh  karena  sa lah  satu  unsur ,  

Pengan iayaan  bera t  yang  menyebabkan  kemat ian  t i dak  

te rbuk t i  maka  dakwaan  Kedua  Pr imai r  te rsebu t  harus  

dinya takan  t i dak  te rbuk t i   bag i   Terdakwa,   maka 

kepada  Terdakwa  harus lah  dibebaskan  dar i  dakwaan  

kedua  Pr ima i r  te rsebu t  ;

Menimbang,    bahwa   se lan ju t nya    Pengad i l an  

Tingg i    akan

membukt i kan  dakwaan  Kedua  Subs ida i r  melanggar  pasa l  

351 ayat  (3 )  dengan  unsur - unsurnya  sebaga i  ber i ku t  :

1. Unsur  Barang  Siapa  ;

2. Unsur  Penganiayaan  yang  menyebabkan  kemat ian  ;

Ad.  1.   Unsur  Barang  Siapa  :

- Bahwa  yang  dimaksud  dengan  unsur  barang  s iapa  

ada lah  set i ap  orang ,  s iapapun  orangnya  sebaga i  
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subyek  hukum yang  melakukan  perbua tan  p idana  yang  

sedang  d iad i l i  dan  dapat  d imin takan  per tanggung  

jawaban  perbua tannya  secara  hukum,  yang  dalam  hal  

in i  ada lah  Terdakwa  Adi  Mokogin ta  a l i as  Adi  yang  

mana  sete lah  d iper i k sa  iden t i t a snya   Terdakwa 

te rsebu t  ia  te l ah  membenarkan  iden t i t a snya  

sebaga imana  dalam sura t  dakwaan Jaksa  Penuntu t  Umum 

;

- Bahwa keadaan  Terdakwa  dipers i dangan  dalam  keadaan  

sehat  jasmani  dan  Rohani   seh ingga    Terdakwa 

dapat    mempertanggung   jawabkan  perbua tannya  

secara    Hukum.    Dengan   demik ian    unsur    in i  

te l ah  te rpenuh i  dan te rbuk t i  menuru t  hukum ;

Ad.  2.  Unsur  Penganiayaan  yang  menyebabkan  

kemat ian  :

- Bahwa  yang  d imaksudkan  dengan  Penganiayaan  ada lah  

kesenga jaan  menimbulkan  Rasa Saki t  atau  menimbulkan  

luka  pada  tubuh  orang  la i n ,  maka  seseorang  i t u  

te l ah  melakukan  penganiayaan  te rhadap  orang  la i n ,  

maka  orang  te rsebu t  harus  mempunya i  opzet  atau  

suatu  kesenga jaan  ;

- Bahwa  berdasarkan  fak ta - fak ta  yang  dipero l eh  dar i  

kete rangan  saks i - saks i ,  maupun  kete rangan  ahl i  dan  

kete rangan  Terdakwa  dipers i dangan  te ru tama  

dipero l eh  dar i  kete rangan  saks i  DEWI MOKOAGOW dan 

kete rangan  saks i  Ahl i  Dr .  Stone  Edward  Kakambong 

yang  sa l i ng  bersesua ian  dan sa l i ng  mendukung  ;

- Bahwa  pada  tangga l  11  September  2011  sek i t a r  jam 

19.00  wi ta  ber tempat  di  Rumah saks i  Dewi  Mokoagow 

di  perkebunan  Idumun  Kecamatan  Nuangan  Kabupaten  

Bolaang  Timur ,  d imana  awalnya  Terdakwa  mengajak  
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korban  untuk  minum  minuman  keras  namun  korban  

menolak  a jakan  Terdakwa  te rsebu t  karena  korban  

sudah  mau pu lang  besok  pag i  untuk  bers i l ah t u r ahmi  

dengan ke luarga  korban  ;

Bahwa  Terdakwa  te tap  mengajak  korban  untuk  

minum,  te tap i  te tap  d i t o l a k  oleh  korban  

seh ingga  anta ra  korban  dan Terdakwa te r j ad i  adu  

mulu t ,  se lan ju t nya  Terdakwa  ke lua r  dar i  da lam 

rumah  saks i  Dewi  Mokoagow  dan  mengambi l  

sepotong  kayu  dar i  re rumputan  dan  masuk  dalam 

rumah  sambi l  Terdakwa     mengatakan  “Kaba l  

Ngana”  la l u  kayu  te rsebu t  d ipuku l /  d iayunkan  ke  

tubuh  korban  mengenai  bagian  kepa la  bag ian  

belakang  korban  sebanyak  3  ka l i  atau  set i dak -

t i daknya  leb ih  dar i  1 ka l i  se lan ju tn ya  Terdakwa  

menar i k  rambut  korban  dan mencek ik  leher  korban  

la l u  saks i  Dewi  ber te r i a k  supaya  jangan  

berke lah i  dan  t i dak  lama  kemudian  datang  saks i  

Ju ind i  dan  saks i  Hamat  Mamonto  untuk  melera i  

perke lah ian  te rsebu t  ;

- Bahwa berdasarkan  kete rangan  saks i  ahl i  Dr .  Stone  

Edward  Kakambong  se laku  dokte r  yang  memer iksa  

korban  pada  rumah  sak i t  umum Datoe  Binangkang ,  

menje laskan  dipers i dangan ,  pada  saat  melakukan  

pemer iksaan  te rhadap  mayat  korban  t i dak  d i temukan  

kekerasan  pada  kepa la  korban  sebaga imana  yang  

te rmuat  dalam  sura t  kete rangan  pemer iksaan  lua r  

atas  jenazah  Nomor  :  353/21 / IX /2010 /  RSUD,  tangga l  

12 September  2010 dengan  kes impu lan  :

- Kerusakan  te rsebu t  d ia tas  ak iba t  persen tuhan  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 29



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

dengan benda tumpul  ;

- Sebab  kemat ian  t i dak  dapat  di t en tukan  berhubung  

hanya  d i l akukan  pemer iksaan  lua r  jenazah  sesua i  

sura t  perse tu j uan  pembata lan  outops i  te rsebu t  ;

- Bahwa saks i  ah l i  menerangkan  ka lau  ada  puku lan  d i  

bag ian  kepa la ,  dan  apab i l a  puku lan  te rsebu t  kuat ,  

puku lan  yang  kuat  te rsebu t  b isa  mengak iba tkan  

kemat ian  dengan  geja l a  awal  bisa  muntah- muntah  ;

Dengan  demik ian  unsur  “Pengan iayaan  menyebabkan  

mat i  te l ah  te rpenuh i  dan te rbuk t i ”  ;

Menimbang,  bahwa berdasarkan   per t imbangan-

per t imbangan  te rsebu t  d ia tas   maka  perbua tan  

Terdakwa  Adi   Mokogin ta   a l i as   Adi  te lah  te rbuk t i  

secara  sah dan meyak inkan   bersa lah   melakukan  

t i ndak  pidana  Pengan iayaan  menyebabkan  mat inya  orang  

sebaga imana   yang  d idakwakan   da lam  dakwaan  kedua  

Subs ida i r   melanggar   pasa l   351 ayat  3 KUHP ;

Menimbang,   bahwa  oleh   karena   Terdakwa  

te rbuk t i   secara  sah dan meyak inkan  bersa lah  

melakukan  t i ndak  pidana ,  maka  kepada  Terdakwa harus  

di j a t uh i  Pidana  set impa l  sesua i  dengan perbuatannya  

i t u  ;

Menimbang,  bahwa  o leh  karena  Terdakwa  di tahan  

di  Rumah Tahanan  Negara ,  maka masa penangkapan  dan  

penahanan  akan  diku rangkan  se lu ruhnya  dengan  p idana  

yang  di j a t uhkan  ;

Menimbang,  bahwa karena  pidana  yang  di j a t uhkan  

leb ih  lama  dar i  pada  masa  tahanan  yang  di j a l an i  

Terdakwa  maka  menetapkan  supaya  Terdakwa  te tap  

di tahan  ;
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Menimbang,  bahwa barang  bukt i   yang   d ia j ukan  

dipe rs i dangan

berupa  1  (sa tu )  u jung  kayu  ker i ng  dengan  ukuran  1 

(sa tu )  meter  yang  dipe rgunakan  oleh  Terdakwa  untuk  

melakukan  t i ndak  pidana  maka  barang  bukt i  te rsebu t  

d i rampas  untuk  dimusnahkan  ;

Menimbang,  bahwa  o leh  karena  Terdakwa  

dinya takan  bersa lah  dan  di j a t uh i  p idana  maka kepada  

Terdakwa dibeban i  untuk  membayar  biaya  perkara  dalam 

kedua  t i ngka t  perad i l an  ;

Menimbang,   bahwa  p idana   yang   d i j a t uhkan  

kepada   seorang

Terdakwa t i dak  hanya  mendid i k  Terdakwa send i r i ,  akan  

te tap i  sebaga i  

contoh  bagi  masyaraka t  la i nnya  supaya  t i dak  berbua t  

serupa  dengan  Terdakwa,  Mencegah  di l akukannya  t i ndak  

pidana ,  menegakkan  norma  hukum  demi  mengayomi  

masyaraka t ,  Membina  Terdakwa  supaya  menjad i  orang  

yang  baik  berguna  ser ta  menyelesa i kan  konf l i k  ak iba t  

t i ndak  pidana ,  memul ihkan  kese imbangan  dan  

mendatangkan  rasa  aman dalam masyaraka t  ;

Menimbang,  bahwa  d isamping  per t imbangan-

per t imbangan  di  atas ,  akan  dipe r t imbangkan  ha l - ha l  

yang  memberatkan  dan mer ingankan  bag i  Terdakwa ;

Hal - ha l  yang  memberatkan  bag i  Terdakwa ada lah  :

1. Terdakwa member i  kete rangan  berbe l i t - bel i t  ;

2. Terdakwa  ser i ng  mengkonsumsi  minuman  keras ,  

seh ingga  Terdakwa  menjad i  arogan ,  t i dak  dapat  

cont ro l  di r i n ya  ;
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3. Korban  Ri fa i  Kuns i  ada lah  sahabat  Terdakwa  

send i r i  ;  

Hal - hal  yang  mer ingankan  :

1. Terdakwa belum pernah  d ihukum ;

2. Terdakwa  masih  muda  diha rapkan  dapat  memperba ik i  

d i r i n ya  ;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  per t imbangan-

pet imbangan  te rsebu t  d ia tas ,  maka Putusan  Pengad i l an  

Neger i  Kotamobagu  tangga l     14  Apr i l  2011  Nomor  :  

212/P id .B /2010 /PN.KTG  harus lah  diba ta l kan  dan  

Pengad i l an  Tingg i  Manado akan  mengadi l i  send i r i  yang  

amar  se lengkapnya  sebaga imana  te rsebu t  d i  bawah 

in i  ;

Menginga t  :

1. Pasal  351  ayat  (3 )  Ki tab  Undang- Undang  Hukum 

Pidana  ;

2. Undang- Undang   Nomor   8   Tahun   1981   ten tang  

Ki tab   Undang-

Undang Hukum Acara  Pidana  ;

3. Undang- Undang    Nomor    48    Tahun    2009  

ten tang    Kekuasaan

Kehak iman ;

4. Undang- Undang  Nomor  2  Tahun  1986  ten tang  

Perad i l an   Umum  dan  te lah  diubah  per tama  

dengan  Undang- Undang  Nomor            8  Tahun  

2004  dan  Perubahan  kedua  dengan  Undang- Undang  

Nomor 49 Tahun  2009 ;

5. Pera tu ran  Perundang- undangan  yang  te rka i t  ;

M E N G A D I  L I
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- Mener ima  permin taan  band ing  dar i  Jaksa  Penuntu t  

Umum ;

- Membata lkan   Putusan   Pengad i l an   Neger i  

Kotamobagu   tangga l        

14 Apr i l  2011 Nomor  :  212/P id .B /2010 /PN.KTG ;

MENGADILI  SENDIRI

1. Menyatakan  Terdakwa  Adi  Mokogin ta  a l i as  Adi  

te rsebu t  t i dak  te rbuk t i  secara  sah  dan 

meyak inkan  bersa lah  melakukan  t i ndak  pidana  

sebaga imana  dalam dakwaan kedua  Pr ima i r  ;

2. Membebaskan  Terdakwa dar i  dakwaan kedua  Pr ima i r  

te rsebu t  ;

3. Menyatakan  Terdakwa  Adi  Mokogin ta  a l i as  Adi  

te rsebu t  te l ah  te rbuk t i  secara  sah dan 

meyak inkan  bersa lah  melakukan  t i ndak  p idana  

Pengan iayaan  yang  mengak iba t kan  mat inya  orang  ;

4. Menja tuhkan  pidana  kepada  Terdakwa  te rsebu t  

o leh  karena  i t u  dengan  pidana  pen ja ra  se lama  4 

(empat )  tahun  ;

5. Menetapkan  masa penahanan  yang  te l ah   d i j a l an i  

o leh   Terdakwa

diku rangkan  se lu ruhnya  dar i  p idana  yang  

di j a t uhkan  ;

6. Menetapkan  Terdakwa  te tap  berada  dalam 

tahanan  ;

7. Memer in tahkan  barang  bukt i  berupa  1  (sa tu )  

u jung   kayu  ker ing  dengan   pan jang   1   (sa tu )  

meter   yang   patah    menjad i   3   ( t i ga )  

d i rampas  untuk  dimusnahkan  ;
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8. Membebankan   Terdakwa   untuk   membayar   b iaya  

perkara   da lam 

dalam kedua  t i ngka t  perad i l an   yang   da lam  t i ngka t  

band ing   sebesar  Rp.1 .000 , -  (se r i bu  ru iah )  ;  

Demik ian  d ipu tuskan  dalam rapa t  musyawarah  

Maje l i s   Hakim Pengad i l an  Tingg i  Manado pada har i  

Kamis   tangga l  16 Jun i  2011,  o leh

kami  ANDREAS DON RADE, SH. MH. sebaga i  Ketua  Maje l i s ,  

DR.  MANAHAN M.P.  SITOMPUL,  SH, MHum,  HANUNG ISKANDAR, 

SH.  masing- masing  Hakim Tingg i  Manado sebaga i  Hakim 

Anggota ,  berdasarkan   penetapan   Waki l   Ketua  

Pengad i l an   Tingg i   Manado  tangga l  20 Mei  2011  Nomor  

:  91/Pen.P id /2011 /PT .Mdo  d i tun j uk  untuk  mengadi l i  perkara  

in i  di t i ngka t  band ing ,  Putusan  te rsebu t  d iucapkan  

dalam per s idang an yang  te rbuka  untuk  umum pada  har i  

Kamis  tangga l  23  Jun i  2011  oleh  Ketua  Maje l i s  

te rsebu t  dengan  dihad i r i  Hakim- Hakim  Anggota  ser ta  

diban tu  o leh  J.Z .  ANDRI  TUMILAAR,  SH.  Pani te ra  

Penggant i ,  tanpa  dihad i r i  o leh  Penuntu t  Umum dan  

Terdakwa.

Hakim- Hakim Anggota ,

                TTD.

1. Dr .MANAHANM.P.SITOMPUL  ,  SH,   
MHum.  

                TTD.

2. HANUNG ISKANDAR, SH  .

Ketua  Maje l i s ,

TTD

ANDREAS     DON     RADE,   
SH  .  MH  .

Pani te ra  Penggant i ,

TTD.
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J.Z .  ANDRI TUMILAAR,  SH

Turunan  Resmi
Pengad i l an  Tingg i  Manado

P a n i  t  e r  a ,

SINTJE  T.   SAMPELAN,  SH.
NIP :  19570904  198401  2 001
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